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ABSTRAK

Jefry Putra Ari Sutejo. 2016. Tingkat Keberhasilan Servis Tenis Pemain Putra
Kelompok Umur 16 Pada Kejuaraan Nasional Tenis Junior New Armada Cup
Magelang Tahun 2016. Skripsi. Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga S1,
Fakultas llmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang. Soedjatmiko, S.Pd,
M.Pd Suratman, S.Pd, M.Pd.

Kata Kunci: servis, kejuaraan nasional, new armada cup

Tenis merupakan salah satu.jenis olahraga yang popular dan banyak
digemari semua lapisan masyarakat di dunia khususnya di Indonesia.Tenis
sampai saat ini telah berkembang pesat dan sudah dipertandingkan sebagai
olahraga prestasi. Tenis dapat dimainkan oleh semua orang mulai dari anak-
anak, remaja, orang dewasa sampai orang tua sekalipun..

Metode penelitian menggunakan analisis data survey. Populasi untuk
penelitian ini adalah atlit tenis junior nasional kelompok umur 16 tahun putra yang
memiliki jumlah peserta sejumlah 64 orang atlit dan hanya diambil 32 orang atlit
sebagai populasi. Jumlah sampel sebanyak 32 orang yang diambil menggunakan
total sampling. Instrumen yang digunakan adalah menggunakan service analysis
sheet. Analisis data dengan menggunakan statistic deskriptif kuantitatif.

Hasil analis data survei yang diterapkan pada New Armada Cup
Kelompok Umur 16 Tahun Putra diperoleh hasil persentase kesempatan
melakukan Servis 1 = 67.54%, Servis 2 = 32.46%.Hasil analisis data survey
memperoleh data tingkat keberhasilan servis yang diterapkan pada New Armada
Cup Kelompok Umur 16 Tahun Putra diperoleh hasil tingkat keberhasilan Servis
1 =35.08% dan Servis 2 = 18.21%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Tingkat
keberhasilan servis pada New Armada Cup 2016 Kelompok Umur 16 Tahun
Putra mempunyai katagori pada servis pertama adalah baik dan servis kedua
adalah baik. Dapat dikemukakan saran;agar menjadi lebih baik diantaranya:
Meningkatkan kemampuan dalam melakukan servis, terutama servis pertama
untuk menyulitkan lawan untuk mengembalikan bela dan meningkatkan
kemampuan serviskeduagunatidakterjadidouble foult.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan
terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk
meningkatkan kebugaran jasmani. Olahraga merupakan sebagian kebutuhan
pokok dalam kehidupan sehari-hari karena dapat meningkatkan kebugaran yang
diperlukan dalam melakukan tugasnya. Olahraga dapat dimulai sejak usia muda
hingga usia lanjut dan dapat dilakukan setiap hari. Pada era globalisasi ini
olahraga bukan hanya bertujuan untuk menjaga kesehatan namun juga sebagai
sarana hiburan dan rekreasi.

Tenis merupakan salah satu jenis olahraga yang populer dan banyak
digemari semua lapisan masyarakat di dunia khususnya di Indonesia. Tenis
sampai saat ini telah berkembang pesat dan sudah dipertandingkan sebagai
olahraga prestasi. Tenis dapat dimainkan oleh semua orang mulai dari anak-
anak, remaja, orang dewasa sampai orang tua sekalipun. Olahraga prestasi
mempunyai ciri iklim kompetitif yang tinggi sehingga mendorong para atlet untuk
terus berlatih dan meningkatkan kemampuannya. Untuk meningkatkan prestasi
atlet tenis saat ini, banyak event pertandingan yang diselenggarakan disetiap
daerah baik pertandingan yang rutin diselenggarakan maupun yang tidak rutin.
Adapun pertandingan yang diselenggarakan dimulai dari daerah, provinsi
sampai tingkat nasional. Dewasa ini pertandingan Tenis mulai sering
diselenggarakan dari tingkat junior sampai tingkat senior (umum). Hal ini terbukti

dengan padatnya jadwal serangkaian agenda pertandingan tahunan yang



diselenggarakan oleh PB PELTI diantaranya kejuaraaan yang bertingkat
nasional kategori junior yang diselenggarakan oleh PB PELTI pada tahun 2015
adalah Fiks Telkom Junior Bandung, New armada Cup, AFR Cup, Sportama
Junior Super Series, Piala Bupati Pelalawan 2015, Rektor UNJ Cup | 2015,
Kedaulatan Rakyat Open 2015. (pelti.or.id/id/tournament/tournament-all/1)
Dewasa ini banyak pertandingan yang diselenggarakan oleh PB PELTI
baik tingkat daerah maupun nasional. Kejuaraan yang diselenggarakan oleh PB
PELTI dalam agenda satu tahun bisa dilihat di agenda tournament PB PELTI
antara lain Fiks Telkom Junior Bandung, New armada Cup, AFR Cup, Sportama
Junior Super Series, Piala Bupati Pelalawan 2015, Rektor Unej Cup | 2015,
Kedaulatan Rakyat Open 2015. Dalam permainan tenis setiap pemain memiliki
dua kali kesempatan melakukan servis, ketika servis pertama yang dilakukan
gagal maka pemain mendapatkan kesempatan di servis kedua dan ketika
kesempatan yang dilakukan di servis kedua gagal maka pemain tersebut
kehilangan poin. Permainan dapat dimulai ketika servis yang dilakukan oleh
pemain berhasil. Indikator keberhasilan dalam servis adalah ketika atlet
melakukan servis dapat melewati net dan masuk didalam area kotak servis
lawannya. Banyak jenis pukulan servis yang dilakukan atlet pada saat
pertandingan namun haltersebut tidak menjamin tingkat keberhasilan servis.
Banyak atlet yang telah berkembang pesat dalam permainan tenis,
kualitas teknik dan kualitas fisik yang baik dijadikan salah satu usaha dalam
menampilkan permainan yang baik didalam suatu pertandingan. Begitu juga
dengan berbagai teknik pukulan, teknik pukulan dalam permainan tenis juga
sangat mempengaruhi untuk meraih poin. Pengarahan teknik dasar yang benar

sejak dini diperlukan agar teknik dapat dikuasai dengan baik. Demikian pula



pengembangan unsur fisik secara umum yang benar sejak dini sesuai prinsip
latihan merupakan modal utama dalam membangun prestasi.Salah satu teknik
pukulan yang menunjang untuk meraih poin adalah servis.

Servis merupakan pukulan pembuka permainan, jenis pukulan ini sangat
penting bagi atlet untuk dapat menguasai jalannya pertandingan. Dalam
perkembangan selanjutnya servis tidak lagi dianggap sebagai permulaan
permainan, tetapi merupakan bentuk serangan pertama. Dengan demikian
servis harus dilakukan sebaik mungkin agar lawan sulit untuk mengembalikan,
sehingga menghasilkan poinbagi pemain yang melakukan servis. Berdasarkan
pengamatan dilapangan, servis dapat dilakukan dengan baik oleh atlet, namun
pada kenyataannya sangat berbeda pada saat pertandingan masih banyak atlet
yang melakukan kesalahan pada saat servis. Hal tersebut dikarenakan banyak
faktor yang dialami oleh atlet baik faktor psikologis, fisiologis serta faktor yang
lain dan tentunya yang paling utama adalah faktor teknik. Dalam aktivitas
olahraga, khususnya olahraga prestasi terdapat sebuah faktor psikologis yang
sangat penting yang dapat menunjang ataupun menghambat prestasi seorang
atlet. Faktor psikologis diantaranya adalah tekanan penonton yang berlebihan,
beban pencapaian target yang terlalu tinggi yang diberikan oleh pelatih
sehingga menyebabkan: atlet ' tidak mudah 'berkonsentrasi. Adapun faktor
fisiologis yang diperlukan dalam pertandingan tenis adalah ketahanan,
kekuatan, kecepatan, koordinasi, dan fleksibilitas (Sukadiyanto, 2002: 39), untuk
itu faktor fisiologis yang dimaksud adalah kurangnya kemampuan fisik daya
tahan, kekuatan, kecepatan, koordinasi dan fleksibilitas sehingga menyebabkan
energi terbuang secara cepat serta mengalami kelelahan dan penguasaan

teknik menjadi berkurang pula. Faktor lain diantaranya yang mempengaruhi



penampilan atlet adalah alat dan perlengkapan yang menjadi kesiapan atlet
sebelum dan selama proses pertandingan.
Berdasarkan uraian diatas maka, akan dilakukan dengan judul “Tingkat

Keberhasilan Servis Pemain Putra Kelompok Umur 16.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut: A) Servis merupakan pembuka permainan, B)
Pukulan Groundstroke memiliki peran penting dalam perebutan point , C)
Overhead yang dimiliki atlit dapat menjadi pukulan pamungkas dan D) Pukulan
Slash merupakan pukulan fariasi yang dapat mengecoh lawan dengan sifat bola
yang seakan berhenti pada saat mengenai lapangan bahkan bersifat balik

mundur atau kembali.

1.3 Pembatasan Masalah

Permasalahan yang terkait dengan keberhasilan servis tenis sangat
kompleks dan beragam. Oleh sebab itu, agar pembahasan menjadi lebih fokus
dan mempertimbangkan segala keterbatasan penulis, maka masalah dalam
skripsi ini dibatasi pada: “Tingkat Keberhasilan Servis Tenis Pemain Putra

Kelompok Umur 16 New Armada Cup 2016”.

1.4 Rumusan Masalah
Atas dasar pembatasan masalah seperti di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: 1) Seberapa besar tingkat keberhasilan servis

pertama?, 2) Seberapa Besar tingkat keberhasilan service kedua yang dilakukan



atlet dalam Kejuaran Nasional Tenis Junior New Armada Cup Magelang Tahun

2016 ?

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan servis tenis, keberhasilan service pertama dan keberhasilan service

kedua Kejuaran Nasional Tenis Junior.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pembaca dan seseorang yang berkecimpung di dalam bidang ini. Karya ilmiah
yang berkaitan dengan tingkat keberhasilan servis tenis dalam suatu
pertandingan, serta masukan berarti bagi perkembangan ilmu kepelatihan
olahraga khususnya di cabang olahraga Tenis.
1.6.2 Manfaat Populasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-
pihak terkait salah satunya untuk pelatih tenis-agar .mampu mengoptimalkan
kemampuan yang - dimiliki atlet dalam aspek teknik pukulan khususnya pukulan
servis, serta untuk membantu atlet dalam melakukan servis agar dapat meraih

poin secara efektif dan efisien.



BAB Il

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Tenis

Tenis adalah salah satu cabang olahraga permainan bola kecil. Menurut ITF
Rules of Tennis (2015: 2) olahraga tenis menggunakan lapangan berbentuk
empat persegi panjang dengan ukuran panjang 23,77 m dan untuk ukuran lebar
ada dua yaitu untuk lebar lapangan tunggal 8,23 m dan untuk lapangan ganda
lebarnya 10,97 m. Lapangan terbagi menjadi dua bagian yang sama panjang
dengan dipisahkan oleh net yang melintang ditengah-tengah lapangan dengan
tinggi dibagian tengah 0,914 m dan pada tiap-tiap tiang net 1,07 m. Permainan ini
dilakukan di atas lapangan dengan permukaan keras (hard court), tanah liat

(gravel), maupun lapangan rumput (grass court).
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Gambar 2.1 Teniis Court
Sumber: The USTA Handbook ofTennis Rules
and Regulations (2010: 41)



Tenis bisa dimainkan oleh dua orang yang saling berhadapan dalam
permainan tunggal, baik itu tunggal putra maupun tunggal putri. Bisa juga
dimainkan dalam permainan ganda baik itu ganda putra, ganda putri maupun
ganda campuran. lde dasar permainan tenis adalah memukul bola sebelum atau
sesudah memantul di lapangan dengan menggunakan raket, melewati di atas net
dan masuk ke dalam lapangan permainan lawan (Sukadiyanto 2005:. 261).
Peralatan yang dibutuhkan untuk bisa memainkan olahraga tenis adalah raket
dan bola yang khusus untuk permainan tenis.

Dalam semua permainan, bahkan semua jenis olahraga terutama pada jenis
olah raga yang menggunakan alat, maka keterampilan dasar untuk dapat
bermain olahraga tersebut harus diketahui, dimengerti dan dipelajari lebih dahulu
(Lardner R 2003: 2). Artinya sebelum melakukan atau belajar olahraga tersebut
maka, keterampilan dasarnya  harus dipelajari terlebih dahulu. Dengan
mempelajari keterampilan dasar memukul bola yang benar dan tepat sedini
mungkin, maka perkembangan penguasaan pukulan selanjutnya akan mencapai
hasil yang optimal.

Penguasaan teknik dasar dan teknik-teknik pukulan dengan baik merupakan
salah satu landasan yang sangat penting agar dapat meningkatkan prestasi
dalam bermain tenis.Untuk meningkatkan prestasi dalam olahraga ini, diperlukan
penerapan pola dan sistem pelatihan yang benar disamping usaha yang keras
dan disiplin yang tinggi dalam berlatih (Lardner R 2003:5)
2.1.1.1 Pukulan Dasar Tenis

Teknik dasar merupakan penentuan bagi kelanjutan keberhasilan dalam

menguasai permainan tenis secara maksimal. Teknik dasar harus dipelajari,



dimengerti, dan diketahui dengan benar sehingga dapat menghindari kesalahan-
kesalahan cara memukul bola dalam permainan tenis.

Dalam permainan tenis dikenal ada empat jenis pukulan dasar yang perlu
dikuasai. Empat teknik dasar yang perlu dikuasai dalam tenis adalah: servis,
forehand drive (groundstrokes), backhand drive (groundstrokes) dan volley
(Scharff Robert 2001: 24). Pukulan-pukulan tenis menurut Paul Roetert (2001:
115) dapat dibagi dalam tiga kategori yaitu groundstrokes, volleys dan overhead
strokes. Groundstrokes adalah pukulan-pukulan yang dilakukan sesudah bola
memantul dari lapangan. Volley adalah pukulan-pukulan yang dilakukan bila bola
sedang melayang, sebelum jatuh ke lapangan. Overhead strokes adalah
pukulan-pukulan yang diambil cukup tinggi di atas kepala (Yudoprasetio 2002:
43).
2.1.1.2Groundstroke

Groundstroke adalah pukulan setelah bola memantul ke lapangan
(Brown, J: 2001:31). Groundstroke forehand mengarah ke samping kanan tubuh
pemain yang tidak kidal. Ini adalah bentuk pukulan tenis yang sering dilakukan
dan paling mudah dipelajari. Groundstroke backhand mengarah ke sisi yang
berlawanan. Sedangkan menurut Paul Roetert (2001: 142) groundstrokes terdiri
dari forehand drive; backhand drive, lob, dropshot, chop, dan half volley.
2.1.1.1.3 Volley

Volley adalah pukulan terhadap bola yang belum menyentuh tanah atau
lapangan (Yudoprasetio 2002:118). Volley adalah suatu cara memukul sebelum
bola memantul di lapangan, biasanya terjadi dekat net (Lardner, R: 2003:62).
Pukulan volley merupakan pukulan tembakan sebelum bola jatuh ke tanah

(lapangan). Konsep dasar dari gerakan volley adalah mengeblok (block/punch).



Sama dengan groundstrokes, teknik volley juga terdiri dari forehand dan
backhand. Grip yang di pakai umumnya continental. Jenis-jenis teknik
volleymenurut Paul Roetert (2001: 185) antara lain: (1) volley attack (hit volley),
(2) volley center attack, (3) volley block, (4) touch volley, (5) volley followthrough.
2.1.1.4 Overhead Strokes

Overhead strokes adalah pukulan-pukulan yang diambil cukup tinggi di
atas kepala yang terdiri dari servis dan smash (Yudoprasetio,2002: 43).
Servismerupakan bagian yang sangat penting, karena poin tidak akan diperoleh
tanpa melakukan servis terlebih dahulu (Brown, J: 2001:53). Konsep dasar dari
gerakan servis adalah melempar. Servis adalah teknik memukul bola sebelum
memantul di lapangan, sebagai usaha untuk mengawali permainan yang
dilakukan dengan cara dilambungkan sendiri. Menurut Magethi B (2000: 35)
pukulan smash sering dianggap sebagai tembakan serangan yang paling banyak
dilakukan dalam tenis. Konsep dasar dari gerakan smash adalah melempar
sama dengan teknik servis. Perbedaanya terletak pada datangnya bola, kalau
servis diumpan oleh dirinya sendiri, tetapi kalau smash bola berasal dari lawan.
2.1.2 Servis

Dalam permainan tenis ada beberapa macam servis yang bisa digunakan
sesuai pendapat Scharff‘Robert: (2001: 60) “ada tiga  macam jenis servis yaitu:
slice, twist, dan flat”.
2.1.2.1 Servis Slice

Servis slice adalah teknik servis dengan cara memotong atau mengesek
untuk mendapatkan putaran bola. Dalam servis slice ini, raket menyentuh bola
pada bagian kanan sebelah atas dan bola dipukul dengan putaran raket dari

kanan ke kiri bagi pemain yang tidak kidal, bagi yang kidal sebaliknya. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Yudoprasetio (2002: 106) yang menyatakan “raket
harus dilecutkan kedepan dengan hentakan keras dari pergelangan tangan”.
Akibat dari cara slice atau memotong atau menggesek ini menyebabkan bola
berputar kesamping. Hal ini menguntungan bagi pemain yang melakukan servis
yaitu bola yang berputar kencang kesamping kanan setelah jatuh dalam kotak
servis lawan, memantul dan cepat membelok kesamping kanan penerima dan
juga pukulan slice dapat menghasilkan pukulan yang membuat bola bergerak

mundur pada saat bola menyentuh lapangan.

f [ N~ ) g \"2;'; {*,| '{'/
el | B | & NN %

o’ ": :: L™, 11 l (o ! ‘ q g’ .."l‘ 4 .’l:'\.
B 20T M N A
Y 3 ., \A .V~;_A ‘, \ /-G _';‘ \ v g ’\l\éf_' ;' " F:‘,: -
ST SR < R R T R <
AR ik bk g
i l‘:E“ D&n 4.8 Ez,j I < g7 1€
$ '1'-| - \} i 10 % 1

Gambar 2.2 Gerakan servis Slice
Sumber: Tennis Course Volume 1, Barron’s (2000 : 172-173)
2.1.2.2 Servis Flat
Servis flat adalah servis yang menghasilkan bola meluncur lurus dan
keras ke arah kotak servis lawan (Scharff Robert: 2001: 67). Karena servis flat
bersifat keras dan cepat, biasanya dilakukan pada servis pertama. Pada servis

flat bola dipukul pada permukaan raket tegak lurus dengan bola tanpa adanya
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putaran bola. Perlu diingat bahwa toss pada servis flat posisi bola berada di
depan garis base line. Pada servis flat bola diusahakan tepat mengenai bagian
tengah raket, kemudian ditambah dengan lecutan dari pergelangan tangan.
Dengan adanya lecutan dari lengan maka akan memberikan tambahan
kecepatan pada bola, tetapi bola cenderung meluncur lebih rendah, maka dapat

menimbulkan kesalahan atau menyangkut net.
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Gambar 2.3 GerakanServisFlat
Sumber: Tennis Course Volume 1, Barron’s (2000 : 104-105)

2.1.2.3 Servis Twist

Servis twist adalah servis yang paling sulit dipelajari dan paling banyak
memerlukan tenaga. Karena bola melengkung disisi kiri pemukul dan
melengkung ke arah backhand (Scharff, R 2001: 67). Servi sini biasanya
dilakukan oleh pemain yang sudah profesional. Servis ini lebih banyak memutar

pergelangan tangan untuk mendapatkan putaran bola.
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Gambar 2.4 Gerakan Twist Servis
Sumber: Tennis Course Volume 1, Barron’s (2000 : 172-173)

Dari ketiga macam servis tersebut yang membedakan adalah pada saat
menempatkan bola diudara atau posisi lambungan bola dan saat impact bola
dengan raket.
2.1.2.4 Teknik Pukulan Servis

Menurut Marcel Gautchi (2003: 88) dikatakan bahwa: “Dalam tenis
servismerupakan pukulan yang paling penting dimana pemain yang melakukan
servis mempunyai kesempatan yang sangat baik, karena dia merupakan orang
pertama yang menentukan arah dan kecepatan putaran bola oleh karenanya
servis perlu mendapatkan perhatian yang cukup maka melatihnya sesering
mungkin merupakan cara paling baik”.

Sedangkan menurut pendapat Scharff, Robert(2001: 61) menyatakan:
“‘untuk dapat melakukan servis dengan hasil yang memuaskan harus dapat
melakukan dengan teknik yang benar”. Berikut adalah tahapan dalam melakukan

servis:
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2.1.2.4.1 Sikap Berdiri

Pendapat dari Yudoprasetio (2002: 92) mengenai sikap berdiri pada saat
melakukan servis yaitu: Berdiri kira-kira 5-10 cm dibelakang base-line sedikit
banyak dekat dengan garis tengah. Bahu kiri diarahkan ke jaring, kaki kiri di
muka, bersudut kira-kira 45 derajat dengan baseline. Kaki kanan di belakang
dengan jarak di antara ke dua kaki, yang mencocoki. Kaki kanan belakang harus
sejajar dengan kaki kiri muka. Jarak antara kaki Kiri dengan kaki kanan agak

renggang, supaya posisi menjadi santai.

Gambar 2.5 Sikap berdiri
Sumber: www.athleticquickness.com

2.1.2.4.2 Mengayun Raket

Terdapat beberapa bagian yang perlu diperhatikan mengenai servis serta
tentang teknik pelaksanaannya. Menurut (Yudoprasetio, 2002:85) teknik dalam
melakukan gerakan servis adalah sebagai berikut: 1) ayunan kebelakang
(backswing), 2) ayunan ke depan (forward swing), 3) ayunan ke depan yang

harus dilanjutkan (follow through).


http://www.athleticquickness.com/tennis_serve_technique_1.asp
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2.1.2.42.1 Ayunan Kebelakang (Back Swing)

Ayunan kebelakang atau back swing dilakukan hampir bersamaan
dengan melambungkan bola diudara atau toss. Pelaksanaannya adalah bagi
yang tidak kidal lengan kiri melakukan toss dan lengan kanan mengayunkan
raket kebelakang, lebih lanjut keatas hingga siku lengan kanan kira-kira setinggi
telinga. Sambil melakukan ayunan, badan diputar kekanan dengan mengangkat
lengan kanan kebelakang, bagi pemain yang bukan kidal, lutut sedikit ditekuk tapi
pada bagian atas tetap tegak. Tangan posisinya dibelakang kepala, sedang raket

menjurus kebawah (Yudoprasetio 2002: 95).

Gambar 2.6 Gerakan Ayunan kebelakang (Back Swing)
Sumber: tt.tennis-warehouse.com

2.1.2.4.2.2 Ayunan ke depan (Forward Swing)

Ayunan ke depan dilakukan untuk memukul bola yang sudah dilambungkan
diudara. Gerakan dimulai dengan mengerakkan bahu kanan dan sekaligus
memutar badan kekiri. Siku lengan digerakkan menjurus ke net, kemudian
lengan diluruskan dengan menarik keatas. Pada waktu lengan lurus, raket diayun
secepat mungkin dan diikuti pergelangan tangan sedikit dibengkokkan pada saat
bola dipukul dengan raket. Berat badan dipindahkan kekaki kiri yang ada didepan
untuk memukul bola. Dengan meluruskan lutut dan memutar badan kekiri

bersamaan dengan diayunkannya raket kedepan untuk memukul bola. Sewaktu
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badan diputar kekiri kepala servisr sudah berada dibawah bola yang akan dipukul
dan pada saat badan akan diputar kekiri posisi sudah condong kedepan

(Yudoprasetio 2002:97).
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ambar 2.7 Gerakan Ayunan ke depan (forward Swing)
Sumber: tt.tennis-warehouse.com

2.1.2.42.3 Ayunan Lanjutan (Follow Through)

Follow through adalah gerakan setelah memukul bola. Gerakan ini
berakhir dengan posisi raket disamping kiri servisr. Karena badan diputar kekiri
pada saat melakukan forward swing, maka kaki kanan mengikuti putaran badan
dan follow through berakhir dengan kaki kanan atau belakang pindah kedepan

(Yudoprasetio 2002: 98).

Gambar 2. 8 Gerakan Ayunan lanjutan (follow through)
Sumber:; www.procomparetennis.net



http://www.procomparetennis.net/
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2.1.2.4.2.4 Melambungkan Bola (toss ball)

Untuk melakukan servis harus melambungkan bola keudara, lambungan
harus tempat dan ketinggian yang sama pula dan ini membutuhkan latihan
(Scharff, R 2001: 62). Kunci untuk melakukan servis yang konsisten terletak pada
cara lambungan bola diudara secara akurat. Melambungkan bola diudara saat
toss pada posisi yang tepat tidaklah mudah, apa lagi pada saat melempar bola
dengan tangan kiri, tangan kanan juga harus menarik raket kebelakang. Ini
dilakukan hampir bersamaan sehingga perlu koordinasi antara gerakan tangan
kiri dan tangan kanan. Dalam hal ini diperlukan konsentrasi bahwa kegiatan yang
dilakukan bukan hanya melemparkan bola diudara melainkan menempatkan bola

diudara untuk dipukul.

Gambar 2.9 Gerakan Melempar Bola (toss ball)
Sumber:www.procomparetennis.net



http://www.procomparetennis.net/
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2.1.3 Teori Keberhasilan Servis

Servis adalah pukulan pembuka suatu poin yang dilakukan pemain di sisi
deuce court dan penerima adalah pemain yang menerima pukulan servis di sisi
diagonal dari pemain servis atau sama-sama pada sisi deuce court. Pemain yang
melakukan servis diharuskan memukul bola ke arah deuce court pemain lawan
pada daerah service line. Pemain mendapatkan dua kali kesempatan untuk
melakukan servis. Namun bila servis terkena net dan jatuh pada daerah di dalam
daerah servis lawan, maka servis diulang menurut jatah servisnya (contohnya
apabila saat servis kedua bola menyentuh net, maka servis diulang sebagai
servis kedua dan mendapat kesempatan 1 kali servis lagi).

Untuk double, pemain yang pertama melakukan servis ditentukan
sebelum game dimainkan dan begitupun penerimanya. Setelah game selesai,
maka penerima bergantian menjadi pemegang servis kemudian berotasi kembali
untuk pemain kedua dari tim yang servis pertama memegang kendali servis
tersebut. Servis dilakukan di belakang garis baseline, di sisi kanan lapangan
(deuce court) menuju digonal ke arah daerah servis lawan. Pemain yang
menginjak garis baseline atau masuk kedaerah permainan tenis pada saat
tangan mengayun raket untuk melakukan servis_dianggap melakukan kesalahan
(foot fault) dan poin.untuk: pihak penerima.

2.1.4 Kejuaraan Nasional Tenis Junior 2016

Pertandingan yang dilaksanakan oleh PB PELTI sebagai agenda rutin
tahunan merupakan ajang kompetisi yang bertujuan untuk memunculkan bibit-
bibit baru yang berkualitas. Di Indonesia pada cabang olahraga tenis banyak
dipertandingkan dengan berbagai kelompok umur putra maupun putri , serta

single dan ganda. Untuk junior di Indonesia adalah kelompok umur 8 — 18tahun
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serta U21 baik putra maupun putri. Sistem yang sering digunakan di Indonesia
dalam kejuaraan ialah sistem gugur dan format yang digunakan ialah, 1.) Super
Tie Break Set untuk Kelompok Umur 8 tahun, 2.) Proset (Game Delapan) Untuk
Kelompok Umur 10-12 tahun, 3.) Two Set Final Set Super Tie Break Set Untuk
Kelompok Umur 14-18 tahun dan The Best of Three Untuk Under 21. Dari
kejuaraan nasional inilah akan didapatkan juara-juara berdasarkan kelompok
umurnya dan dari kejuaraan nasional Indonesia akan mendapatkan bibit baru
yang berkualitas untuk regenerasi ke tingkat yang lebih tinggi. Itu semua bisa
dilihat dari PNP (Peringkat Nasional Pemain ), PNP diperoleh atlet karna prestasi
yang dicapai, semakin sering atlit juara dan memperoleh poin maka makin tinggi
pula poin yang didapat dan sekaligus peringkat yang tinggi. Semua itu
mempunyai tujuan untuk menjadi wakil dari Indonesia menuju ke kejuaraan
Internasional Junior.
2.1.5 Kerangka Berpikir

Servis merupakan pukulan pertama yang dilakukan agar permainan bisa
berjalan, selain itu servis juga bisa memberi tekanan kepada lawan sehingga kita
bisa memanfaatkan untuk dijadikan serangan pertama dan mendapat poin.
Keberhasilan melakukan servis didalam suatu pertandingan sangatlah penting
akan tetapi keberhasilan tersebut kurang diperhatikan oleh atlet sehingga atlet
dalam dalam meraih poin tidak bisa menggunakan cara dengan efektif dan
efisien.

Upaya dalam meningkatkan keberhasilan dalam servis dengan baik dan
efektif dapat dilakukan dengan pemberian latihan khusus servis pada program
latihan serta mencari metode—metode apa yang cocok digunakan guna

meningkatkan keberhasilan servis. Dimulai dari bagaimana sikap awalan saat
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akan melakukan servis, dilanjutkan dengan bagaimana pegangan raket yang
sesuai dengan jenis servis entah itu servis yang mengandalkan kekuatan atau
servis yang mengandalkan putaran guna mendapatkan penempatan servis yang
menyulitkan lawan, lalu bagaimana melempar bola keatas pada saat akan servis
demi mendapatkan jangkauan atau perkenaan dengan raket yang maksimal ,
semakin baik lemparan ke atas dan semakin tinggi jangkauan perkenaan bola
dengan raket akan menghasilkan servis yang lebih baik dan efisien entah power

ataupun penempatan servis.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah mengadakan penelitian dari Kejuaraan Tenis Junior New Armada
Cup Magelang 2016 Kelompok Umur 16 Tahun Putra, maka di dapatkan hasil
tingkat keberhasilan servis dari pertandingan kelompok umur 16 tahun putra itu
dimasukan kedalam tabel perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Hasil analisis data
survei memperoleh data tingkat keberhasilan servis yang diterapkan pada New
Armada Cup Kelompok Umur 16 Tahun Putra diperoleh hasil tingkat
keberhasilan Servis 1 = 35.08% ,Servis 2 = 18.21%, 2) Pemain yang memiliki
peringkat yang tinggi atau pemain unggulan belum tentu memiliki tingkat
keberhasilan servis yang terbaik, 3) Tingkat keberhasilan servis pada New
Armada Cup 2016 Kelompok Umur 16 Tahun Putra mempunyai katagori pada

servis pertama adalah baik dan servis kedua adalah baik.

5.2 Saran

Hasil penelitian “Tingkat Keberhasilan Servis Tenis Pemain Putra
Kelompok Umur 16 New Armada Cup 2016” dapat dikemukakan saran agar
menjadi lebih baik diantaranya: Meningkatkan kemampuan dalam melakukan
servis,terutama servis pertama untuk menyulitkan lawan untuk mengembalikan

bola dan meningkatkan kemampuan servis kedua guna tidak terjadi double foult.
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